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ABSTRAK

Pada tahun pertama Nabi datang ke Madinah, beliau tahu bahwa akan
ada banyak gangguan dari musuh terutama dari pihak Quraisy untuk
menghancurkan dakwah Idam. Oleh karena itu, Nabi melakukan
peningkatkan kewaspadaan untuk memperkuat sistem pertahanan dan
berusaha melindungi penduduk Madinah. Salah satunya menjalin hubungan
baik dengan orang-orang Y ahudi di Madinah, bahkan dalam Piagam Madinah
Nabi memberikan kelonggaran beribadah bagi mereka dan sebaliknya orang-
orang Y ahudi pun berusaha menjalin hubungan baik dengan Nabi.

Dengan banyaknya orang yang masuk Islam dan kedudukan Nabi
Muhammad yang semakin diperhitungkan, membuat kaum yahudi di Madinah
yang umumnya berpengetahuan dan mempunyai kekayaan materi unggul,
merasa tersaingi kedudukannya. Mereka mula menyerang Nabi dan
agamanya melalui persekongkolannya dengan kaum munafik dan pihak
Quraisy Mekkah, melakukan adu domba antara suku Aus dan Khazrg),
menghina ajaran Muhammad dan masih banyak lagi kerusakan yang mereka
perbuat. Dengan adanya peristiwa tersebut sehingga Nabi sebagai kepala
negara membuat kebijakan-kebijakan terhadap kaum Yahudi di Madinah
sebagai upaya menyelamatkan agama, negara dan penduduk Madinah, karena
perbuatan mereka yang sangat membahayakan.

Pokok permasalahan dari penelitian ini adalah tentang kebijakan
yang dilakukan Nabi Muhammad dalam menghadapi kaum Yahudi di
Madinah. Penelitian ini menggunakan pendekatan politik dan sosial. Teori
yang dipakai adalah teori kebijakan kriminal. Pengumpulan data ini
memanfaatkan studi pustaka/ library research. Selanjutnya metode yang
digunakan adalah metode historis.

Berdasarkan hasil kgjian dan analisis studi literature dapat disimpulkan
bahwa kebijakan Nabi terhadap kaum Yahudi Madinah merupakan sebuah
upaya politik yang bertujuan kepada ranah sosia yaitu untuk melindungi
masyarakat madinah dari kriminalitas yang dilakukan oleh kaum Y ahudi dan
sebagal upaya untuk meyejahterakan masyarakat Madinah. Namun, didalam
realisas kebijakan tersebut Nabi tetap memperhatikan etika-etika
kemanusiaan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Yatsrib atau yang dikenal dengan nama Madinah, merupakan oasis
(sumber ketenangan). Daerah tersebut merupakan tempat yang subur dan
memiliki air berlimpah. Ada dua tempat penting di kota ini yaitu Harrah Wagim
yang berada di sebelah timur dan Harrah a Wabarah di sebelah barat. Wilayah
Harrah Wagim merupakan wilayah paling subur dibandingkan dengan wilayah

Harrah al Wabarah.?

Penduduk Madinah sgjak awal sudah bercocok tanam, sehingga pertanian
menjadi hal penting bagi perekonomian di tempat itu. Penduduknya yang paling
mendominasi adalah dari suku Aus, Khazrgj dan Yahudi. Kaum Yahudi terdiri
dari tiga suku yaitu Bani Qainugah, Bani Nazir dan Bani Quraizah.? Kaum Y ahudi
Bani Quraizah dan Bani Nazir merupakan kaum Yahudi yang berpindah dari
Syiria ke Yatsrib. Mereka menetap di Harrah Wagim, sedangkan Bani Qainugah®
menetap di wilayah yang lebih rendah tingkat kesuburannya yaitu di Harrah a

Wabarah.

! Akram Diya Al’Umari, Masyarakat Madinah Pada Masa Rasulullah SAW: Sifat dan
Organisasi yang dimilikinya, terj. Asmara Hadi Usman (Jakarta: Media Da wah, 1994), him. 53.

2 Harun Nasution, Ensiklopedi Islam Indonesia (Jakarta: Djambatan, 1992), him. 582-
585.

3Para sejarawan masih banyak yang berbeda pandapat mengenai asal-usul Bani Qainugah,
ada yang berpendapat bahwa mereka adalah kaum Yahudi yang pindah ke Hijaz, dan ada juga
yang berpendapat mereka bangsa Arab yang menganut Yudaisme. Perbedaan ini seringkali juga
berlaku pada suku-suku Yahudi yang lebih kecil. Lihat Akram Diyya a ‘Umari, Masyarakat
Madinah, him. 54.



Suku Aus dan suku Khazrgj berasal dari daerah Yaman. Mereka
menisbatkan kepada nenek moyangnya yaitu Aus dan Khazrgj, anak atau cucu
dari Amr bin Amir, yang keluar dari Yaman karena mencari perlindungan dari
jebolnya bendungan Ma'rib.* Suku Aus tinggal di daerah Awali’® , bersama suku
Bani Quraizah dan Bani Nazir. Sedangkan suku Khazraj menempati wilayah yang

kurang subur, bertetangga dengan kaum Y ahudi Bani Qainugah.®

Dominasi kaum Yahudi di bidang politik, ekonomi dan sosial seringkali
menjadi penyebab perselisihan dengan suku Arab yaitu suku ‘Aus dan Khazrg.
Sementara di sisi lain sesama kaum Yahudi juga seringkali terjadi perselisihan.
Oleh karena itu, dibutuhkanlah sosok yang bijak sebagai pendamai di dalam

menyelesaikan perselisihan di bidang politik dan sosial yang mereka hadapi.’

Dengan adanya harapan dari suku-suku di Madinah terhadap seseorang
yang mampu mendamaikan mereka, meskipun di Makkah sendiri terjadi banyak
kekacauan yang disebabkan oleh kaum Quraisy yang banyak melakukan berbagai
penyiksaan terhadap umat Islam Makkah. Maka hal tersebut tidak mengurangi
keberhasilan dakwah Nabi kepada penduduk Y atsrib yang sedang melaksanakan

+ 8

haji.

* Abu Muhammad Abdul Malik bin Hisyam Al-Mu'’ &firi, Sirah Nabawiyah Ibnu Hisyam,
jilid 2, terj. Fadli Bahri (Bekasi: Darul Falah, 2006) him. 8.

® Tempat yang tinggi.

® Muhammad Ridha, Sirah Nabawiiyah, terj. Ansori Umar Sitanggal Abu Farhan
(Bandung : Irsyad Baitus Salam, 2010 ), him. 132-133.

" Muhammad Husain Haekal, Sejarah Hidup Muhammad, terj. Ali Audah (Bogor: Lentera
Antar Nusa, 2001) him. 163-164. Lihat juga Akram Diya, Masyarakat Madinah, him. 57.

8Ameer Ali, Api Islam Sejarah Evolusi dan cita-cita Islam dengan Riwayat Hidup Nabi
Muhammad S.A.W, terj. H. B Jassin (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), him.147-173.



Nabi melakukan dakwah kepada penduduk Y atsrib dimulai tahun 621 M
dan pada tahun 622 M diputuskan untuk hijrah ke Yatsrib.” Hal pertama yang
dilakukan Nabi setelah sampal di Yatsrib atau Madinah antara lain membangun
masjid,® mempersaudarakan sesama muslim'' dan berupaya menyatukan

penduduk Madinah yang sebelumnya saling bermusuhan.

Upaya Nabi dalam menyatukan penduduk Madinah yaitu melalui sebutan
mereka sebagai kaum muslimin terhadap kaum Muhgjirin dan Anshar dan juga
membuat perjanjian dengan penduduk Madinah termasuk kaum Yahudi.*?
Perjanjian tersebut dinamakan dengan Piagam Madinah yang beris 47 pasdl,
dengan rincian 23 pasal membahas tentang hubungan umat Islam sesama umat
Islam yaitu antara Anshar dan Muhajirin, sedangkan 24 pasa membahas tentang

hubungan umat 1slam dengan Y ahudi.*®

Setelah adanya perjanjian tersebut (Piagam Madinah) maka resmilah
Madinah dan kawasan sekitarnya bukan lagi sebagai kota, melainkan sebagai
sebuah negara dengan kepala negaranya adalah Nabi Muhammad. Keputusan

tersebut terbentuk berdasarkan kesepakatan penduduk Madinah.**

Pada awalnya kaum Yahudi berusaha menyambut baik Muhammad
sebagai pemimpin mereka. Hal itu dilakukan sebagai upaya agar mendapatkan

dukungan dari kaum musliimin untuk membantu mereka dalam melawan

*Ibid., him. 155.

lbid., him.193-194.

Y“Al-Hamid al-Husaini, Membangun Peradaban Sejarah Muhammad SAW Sejak Sebelum
Diutus Menjadi Nabi (Bandung: Pustaka Hidayah, 2000), him. 457.

12 Muhammad Husain Haekal, Sejarah Hidup Muhammad, him. 199.

13 Akram Diyaal-* Umari, Masyarakat Madinah, him. 144-159.

¥Al-Hamid al-Husaini, Membangun Peradaban, him. 471.



Nasrani.”® Seiring berjalannya waktu Nabi Muhammad semakin berpengaruh di
Madinah sehingga menyebabkan kecemasan bagi kaum Yahudi, yang
menganggap itu sebagai ancaman bagi kedudukan mereka.'® Selanjutnya mereka
mulai memusuhi Nabi dan agamanya secara terbuka ketika kiblat diubah dari

Y erussalem ke Makah pada tahun ke 2 H/ 623 M.*’

Bani Qainugah adalah kelompok Yahudi pertama yang melanggar
perjanjian dengan kaum muslimin. Pelanggaran yang mereka lakukan adalah
melakukan pelecehan terhadap perempuan muslimat di pasar Bani Qainugah yang
menimbulkan konflik dan korban jiwa antar kelompok yaitu antara kaum Y ahudi

dan kaum muslimin.8

Salam bin Misykam dan K& ab bin Asyraf adalah tokoh golongan Y ahudi
Bani Nazir yang berani melakukan pelanggaran terhadap Piagam Madinah.'®
Orang-orang Bani Nazir juga mencoba melakukan intrik untuk membunuh Nabi

Muhammad. %°

Pada saat terjadi Perang Akhzab atau disebut juga Perang Khandag kaum
Yahudi Bani Quraizah melakukan pengkhianatan dengan membuka daerah
pemukiman yang tidak dilintas parit. Mereka melakukan itu sebagai upaya

kerjasama dengan musuh, sehingga pasukan musyrikin dapat masuk ke dalam

“>Muhammad Husain Haikal, Sejarah Hidup Muhammad, him. 196.

®Afzalur Rahman, Nabi Muhammad Sebagai Seorang Pemimpin Militer (Jakarta:
Amzah, 2006), him. 280.

YIbid., him. 280.

8Al-Hamid al- Husaini, Membangun Peradaban Sejarah Muhammad SAW, him. 509.

“Ibid., him. 511.

“Ibid., him. 541.



kota untuk menyerang tempat kediaman Nabi, namun upaya tersebut dapat

digagalkan oleh kaum muslimin.?*

Kebijakan Nabi terhadap kaum Y ahudi Madinah merupakan upaya tegas
dari seorang pemimpin negara terhadap bentuk kriminalitas yang dilakukan oleh
penduduknya berupa pelanggaran terhadap perjanjian yang telah disepakati
bersama. Pelanggaran kaum Y ahudi mengakibatkan keresahan sosial yaitu ketidak
nyamanan bagi kaum muslimin yang sering dihina dan dilecehkan yang pada
akhirnya berakibat pada pertumpahan darah dan konflik antar kelompok sehingga
memecah belah hubungan sosia dan rasa persatuan penduduk Madinah.
Pelanggaran dan pengkhianatan kaum Yahudi tersebut, juga berdampak pada
aspek politik Madinah karena pertikaian yang terjadi melemahkan kesatuan

masyarakat Madinah sebagal sebuah negara yang baru dibangun.

Kebijakan yang dikeluarkan oleh Nabi merupakan upaya politik yang
bertujuan pada ranah sosial yaitu memberi rasa aman kepada penduduknya,
dengan tujuan akhir menyejahterakan masyarakat Madinah. Dalam melaksanakan
kebijakan tersebut, Nabi harus menetapkan hukuman bagi mereka yang bersalah
sebagaimana yang terdapat pada Piagam Madinah yang telah disepakati bersama,
meskipun dalam realisasinya Nabi juga tetap memperhatikan etika-etika

kemanusi aan.

Ketetapan kebijakan tersebut adalah kebijakan yang paling tepat dan

menarik untuk lebih didalami lagi karena di dalamnya banyak nilai yang dapat

bid., him. 574.



digali. Khususnya adalah kebijakan Nabi dalam memberikan hukuman kepada

kaum Y ahudi di Madinah.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Madinah yang semula bernama Y atsrib adalah tempat Nabi menjalankan
jabatannya sebagai kepala pemerintahan (622-632 M) dengan mengeluarkan
kebijakan terhadap pengkhianatan kaum Yahudi. Kebijakan itu merupakan
konsekuensi dari seorang pemimpin negara dalam menyelamatkan agama dan
negara dari bahaya yang mengancamnya. Kebijakan Nabi Muhammad tersebut
berupa pengusiran dan eksekus mati dengan tetap memperhatikan etika-etika

moral.

Batasan waktu yang digunakan penulis adalah mulai tahun 622 M sampai
632 M. Tahun 622 M adalah tahun dimulainya Nabi bermukim di Madinah dan
melakukan kontak dengan kaum Y ahudi,? sedangkan tahun 632 M adalah tahun
Nabi wafat.”® Untuk mempermudah di dalam melakukan penelitian, maka penulis

merumuskan pokok-pokok permasalahan sebagai berikut:

1. Apa sgjakah pengkhianatan-pengkhianatan yang dilakukan oleh kaum
Y ahudi Madinah setelah kedatangan Nabi?
2. Bagaimana redlisas kebijakan Nabi Muhammad terhadap kaum

Y ahudi Madinah?

’Muhammad Ridha, Sirah Nabawiiyah, him. 305.
Z|bid., him 813.



3. Bagaimana upaya pengamanan Nabi Muhammad terhadap Madinah
dari bahaya kaum Y ahudi dari luar Madinah?

4. Mengapa Nabi memberi sanksi terhadap kaum Y ahudi Madinah?

5. Apa sgjakah pengaruh positif kebijakan Nabi bagi Madinah dan umat
Islam?

C. Tujuan dan Kegunaan penelitian

Dalam pembahasannya penulis mencoba mengungkapkan secara lebih
gamblang mengenai perilaku kaum Yahudi di Madinah yang menyebabkan Nabi
mengeluarkan kebijakan terhadap mereka. Penulis berharap dari penelitian
tersebut dapat memberikan pengertian dan pemahaman mengenai alasan-alasan
Nabi Muhammad mengeluarkan kebijakan terhadap kaum Yahudi di Madinah,
serta mendapat gambaran mengenai situasi dan kondisi pada saat itu, sehingga
tidak ada kerancuan di dalam mendeskripsikan tujuan Nabi Muhammad
mengel uarkan kebijakan tersebut.

Dengan mengacu terhadap tujuan dari penelitian tersebut, diharapkan

penelitian ini mempunyai kegunaan sebagai berikut:

1. Sebaga bahan pengetahuan terhadap kebijakan-kebijakan yang
dikeluarkan Nabi Muhammad sebagai kepala negara dalam rangka
menyelamatkan agama dan negara khususnya terhadap kaum Y ahudi
di Madinah.

2. Sebagai bahan pembelgaran dalam mengambil sikap terhadap

ancaman musuh.



3. Menambah khazanah keilmuan dan wawasan pembaca tentang
kehidupan kaum Y ahudi pada masa Nabi Muhammad hidup.
D. Tinjauan Pustaka

Penelitian tentang Nabi Muhammad ataupun tentang kaum Yahudi di
Madinah telah banyak dilakukan. Umumnya penelitian yang telah ada, seringkali
membahas tentang Nabi Muhammad secara keseluruhan, meskipun sudah juga
ada yang membahas tentang perbuatan-perbuatan kaum Y ahudi pada masa itu.
Pembahasan tersebut lebih banyak membahas Yahudi dalam banyak ha dan
memperluas.

Penelitian tentang kaum Yahudi sudah banyak dilakukan, tetapi
pembahasannya terlalu luas sehingga tidak memfokuskan pembahasannya pada
masa Nabi Muhammad, khususnya ketika berada di Madinah.

Buku yang berjudul Membangun Peradaban Sejarah Muhammad SAW

Sejak Sebelum Diutus Menjadi Nabi, tahun 2000, ditulis oleh H.M.H. al-Hamid
al-Husaini. Buku tersebut cukup banyak membahas kaum Yahudi secara luas,
baik sebelum kedatangan Nabi Muhammad ke Madinah maupun sesudah
kedatangannya, namun di dalamnya terlalu banyak membahas tentang berbagai
peristiwa sehingga pembahasannya tidak fokus terhadap satu peristiwa khususnya
tentang kebijakan Nabi Muhammad terhadap kaum Yahudi di Madinah. Dalam
buku tersebut belum membahas secara kronologis tentang kebijakan Nabi dan
tidak menguraikan bahayanya jika Nabi tidak mengeluarkan kebijakan tersebut.

Buku yang ditulis oleh Muhammad Husain Haekal, dengan judul Sejarah

Hidup Muhammad, penerjemah Ali Audah, tahun 2001, penerbit Lentera Antar



Nusa. Buku tersebut membahas tentang kehidupan Nabi dari lahir sampai wafat,
juga membahas tentang kebijakan Nabi Muhammad terhadap kaum Yahudi di
Madinah, namun pembahasannya masih bersifat parsial dan belum membahas
tentang bahayanya jika Nabi tidak mengel uarkan kebijakan tersebui.

Buku yang berjudul Nabi Muhammad Sebagai Seorang Pemimpin Militer,
karya Afzalur Rahman, tahun 2006, penerbit Amzah, di dalamnya membahas
kebijakan Nabi Muhammad terhadap kaum Yahudi di Madinah, namun
pembahasannya hanya garis besarnya sgja dan tidak dibahas secararinci dan utuh.

Buku yang berjudul Sirah Nabawiyah, karya Syaikh Shafiyyurrahman al-
Mubarakfury, penerjemah Kathur Suhardi, tahun 2007, penerbit Pustaka al-
Kautsar, di dalamnya membahas tentang sejarah bangsa Arab dan kehidupan Nabi
dari lahir hingga wafat. Selain itu juga membahas tentang kebijakannya terhadap
kaum Y ahudi Madinah termasuk penaklukan ke wilayah Y ahudi di luar Madinah.
Akan tetapi pembahasannya masih bersifat parsial dan tidak diuraikan secara
kronologis.

Karya-karya yang telah disebutkan di atas merupakan karya-karya sumber
inspirasi  penulis, terutama Sirah Nabawiyah tulisan Shafiyyurrahman al-
Mubarakfury. Penulis berharap dengan itu mampu mengungkapkannya secara
lebih komprehensif, sehingga dapat menjelaskan kembali akan bahayanya Zionis

Y ahudi dahulu dan sekarang terhadap kelangsungan Umat Islam.
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E. Landasan Teori

Istilah kebijakan atau sebagian orang mengistilahkan kebijaksanaan
seringkali disamakan pengertiannya dengan policy. Hal tersebut dikarenakan
sampai saat ini belum diketahui terjemahan yang tepat istilah policy ke dalam
bahasa Indonesia. Hoogerwerf menyebutkan bahwa pada hakekatnya pengertian
kebijakan adalah semacam jawaban terhadap suatu masalah, upaya untuk
memecahkan, mengurangi, mencegah suatu masalah dengan cara tertentu yaitu

dengan tindakan yang terarah.*

Dalam buku yang berjudul Kebijakan Politik Kriminal: Penegakan Hukum
dalam Rangka Penanggulangan K g ahatan, karya Moh. Hatta menyebutkan bahwa
upaya atau kebijakan untuk melakukan pencegahan dan penanggulangan
kejahatan termasuk dalam bidang kebijakan kriminal (criminal policy). Kebijakan
kriminal tidak terlepas dari kebijakan yang lebih luas yaitu kebijakan sosia
(social policy) yang terdiri dari upaya/kebijakan untuk kesegjahteraan sosial (social
welfare policy) dan kebijakan untuk perlindungan masyarakat (social defence
policy). Kebijakan penanggulangan kejahatan (kebijakan kriminal) direalisasikan
dengan cara penal atau hukuman, maka kebijakan tersebut harus memperhatikan
dan mengarah pada tercapainya tujuan dari kebijakan sosia yaitu berupa social

welfare dan social defence.?®

Zhttp://elib.unikom.ac.id/files/disk1/457/jbptunikompp-gdI-irfanharip-22823-4-babiit-
a.pdf. Diakses padatanggal 7 september 2011.

% Moh. Hatta, Kebijakan Politik Kriminal: Penegakan Hukum dalam Rangka
Penanggulangan Kejahatan (Y ogyakarta: pustaka Pelgjar, 2010), him. 37-38.
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Kebijakan Nabi terhadap kaum Yahudi merupakan otoritas dari seorang
pemimpin negara untuk menindak tegas terhadap perbuatan kriminal yang
dilakukan oleh warganya yaitu berupa pelanggaran terhadap perjanjian yang telah
disepakati. Perbuatan pelanggaran tersebut telah mengancam stabilitas sosial
masyarakat yaitu rusaknya hubungan antar kelompok masyarakat karena hinaan,
gangguan dan fitnah yang mereka lakukan, sehingga rasa kesatuan terpecah-bel ah.

Dalam bidang politik pelanggaran yang dilakukan yaitu berupa kerjasama
dengan musuh dan rusaknya hubungan antar kelompok masyarakat, mengancam
keamanan dan pertahanan negara yang pada akhirnya akan menghambat
kesegjahteraan masyarakat.

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan sosial dan
politik. Pendekatan sosial dalam kajian sgjarah akan melihat segi-segi sosia
peristiwa yang dikaji, seperti golongan sosial, nilai hubungan dengan golongan
lain, konflik berdasar kepentingan umum dan lain-lain.?

Pendekatan politik digunakan untuk meneliti tentang hukum dan
kebijakan-kebijakan sosial yang meliputi kelompok- kelompok interest birokrasi,
ideologi, otoritas dan lain sebagainya. Pendekatan politik yang demikian akan
meningkatkan analisis baik pada tingkatan makro maupun mikro, kualitas proses
terjadinya konflik, kepemimpinan, otoritas, yang kesemuanya itu tidak berbeda

meskipun dampaknya berbeda.?’

*¢Sartono Kartodirdjo, Pendekatan 1lmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 1992), 4-5.
#'Ibid., him. 166-168.
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Pendekatan politik ini berfungsi menjelaskan tentang fungsi hukum yang
digunakan sebagai dasar peraturan bagi semua penduduk, kewenangan atau
otoritas sebagai kepala negara, ideologi dan lain sebagainya.

F. Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian yang mendeskripsikan dan menganalisis
peristiwa masa lampau. Oleh karena itu metode yang digunakan adalah metode
historis. Metode ini memiliki empat langkah kegiatan yaitu heuristik, verifikasi,
interpretasi  dan  historiografi.®® Langkah-langkah kegiatan tersebut akan
dijelaskan sebagai berikut:

1. Heuristik (pengumpulan sumber)
Dalam melakukan penelitian ini, penulis berusaha mencari berbagai
sumber sebanyak-banyaknya yang berkaitan dengan kehidupan kaum Y ahudi
di Madinah terutama pada masa Nabi Muhammad, yang berupa buku-buku
dan artikel. Pengumpulan sumber dilakukan diberbagai perpustakaan antara
lain di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, Perpustakaan Daerah DIY,
Perpustakaan St. Collage Ignatius kota Yogyakarta, beberapa toko buku di

Y ogyakarta dan dari internet.
2. Verifikas (kritik sumber)

Upaya selanjutnya adalah melakukan kritik sumber, meliputi kritik ekstern
dan kritik intern. Kritik ekstern dilakukan untuk meneliti tentang keotentikan

atau keaslian sumber, kritik ini lebih condong di dalam melakukan penelitian

% Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah (Yogyakarta : PT Bentang Pustaka, 1995),
him. 94-102.
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bagian-bagian fisik, seperti bahasa, kalimat dan ungkapan yang dipakai
penulis. Di samping itu peneliti juga mempertimbangkan tingkat kepakaran
penulis terhadap buku yang ditulisnya. Adapaun kritik intern bertujuan untuk
memperoleh kredibilitas data sejarah melalui sumber-sumber sejarah dengan

membandingkan sumber yang satu dengan sumber yang lain.?
3.Interpretas (penafsiran)

Pada tahap ini peneliti melakukan penafsiran terhadap data yang tersusun
menjadi fakta. Di dalam melakukan penafsiran ada dua cara yaitu dengan
analisis (menguraikan) dan sintesis (menyatukan).*® Pada tahap penafsiran,
analisis dilakukan agar dapat mensintesiskan sgjumlah fakta yang kemudian

disusun dalam suatu interpretasi yang menyeluruh dengan menggunakan teori.
4. Historiografi (penulisan sejarah)

Pada tahap ini peneliti memaparkan hasil penelitian yang telah dilakukan.
Peneliti menjabarkan hasil penelitian dengan menghubungkan peristiwa yang
satu dengan peristiwa yang lain dalam bentuk bab-bab dan sub-sub yang saling
berkaitan sehingga menghasilkan karya yang kronol ogis dan utuh.

G. Sistematika Pembahasan

Agar mempermudah pembahasan dan menghindari kejanggalan dalam
penyusunan skripsi, maka perlu adanya penyusunan bahasan secara sistematis.

Penyusunan penelitian dalam skripsi ini terdiri dari enam bab.

| ouis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: Yayasan
Penerbit Universitas Indonesia, 1975), him. 80-96.
% K untowijoyo, Pengantar Ilmu, him. 100-101.
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Bab | merupakan pendahuluan, di dalamnya mancakup latar belakang
masal ah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan
pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini
diharapkan dapat mempermudah untuk mengetahui gambaran umum mengenai isi

skripsi dan sebagai acuan dalam melakukan penelitian berikutnya.

Bab Il membahas tentang kondisi di Madinah, baik sebelum kedatangan
Nabi maupun sesudahnya. Di dalamnya membahas tentang kondis alam,
masuknya Yahudi ke Yatsrib, kondisi sosial, ekonomi maupun politik Yatsrib.
Lalu dibahas juga mengenai hubungan Nabi Muhammad dengan kaum Y ahudi di
Madinah termasuk pembuatan Piagam Madinah. Hal tersebut penting guna
mengetahui  sebab-sebab terjadinya peristiwa-peristiwa yang nanti  akan

dilanjutkan pembahasannya pada bab selanjutnya.

Bab Il menguraikan tentang perselishan-perselishan antara kaum
Muslimin dengan kaum Yahudi Madinah, pelanggaran-pelanggaran yang
dilakukan kaum Y ahudi yaitu oleh kaum Y ahudi Bani Qainugah, Bani Nazir dan

Bani Quraizah, serta menguraikan bahaya-bahaya yang ditimbulkannya.

Bab 1V berisi tentang kebijakan baru yang dikeluarkan Nabi Muhammad
sebagai konsekuensi yang diterima kaum Y ahudi atas perbuatannya. Kebijakan itu

ditujukan kepada Bani Qainugah, Bani Nazir dan Bani Quraizah.

Bab V membahas upaya Nabi Muhammad dalam mengamankan Madinah

dari serangan kaum Yahudi dari luar dan mengupayakan keamanan Madinah
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jangka panjang dari serangan kaum Yahudi dan membahas dampak kebijakan
tersebut bagi Madinah .

Bab VI yaitu penutup berisi kesimpulan dan saran yang diperlukan.
Kesimpulan ini untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian yang

dilakukan.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pengkhianatan kaum Y ahudi terhadap Piagam Madinah merupakan
bentuk kriminalitas kelompok terhadap pemerintahan yang dibentuk oleh
Nabi Muhammad. Macam kriminalitas itu meliputi gangguan terhadap
perempuan muslimat, menjalin kerjasama dengan musuh dan melakukan
upaya pembunuhan terhadap Nabi.

Pelaku kriminalitas di Madinah (622-632 M) adalah kaum Y ahudi
Bani Qainugah, Bani Nazir dan Bani Quraizah. Mereka itu membuat
ketidaknyamanan bagi kaum muslimin dan menimbulkan keresahan sosial
yang berakibat memecah persatuan penduduk M adinah.

Karisma kepemimpinan Nabi Muhammad terlihat ketika
mengeluarkan kebijakan terhadap kaum Yahudi dengan jalan pengusiran
dan pengeksekusian bagi yang bersalah. Pemberian sanks itu
dimaksudkan untuk memberi keamanan dan kesgjahteraan penduduk
Madinah.

Dalam menjalankan aturan hukum, Nabi tetap memperhatikan
etika-etika kemanusiaan yaitu tidak dengan cara membabi buta dan tanpa
egoisme pribadi. Serta melalui perundingan dalam memutuskan sebuah
kebijakan. Nabi pun memberi hak kaum Y ahudi untuk membela diri.

Upaya lain yang dilakukan oleh Nabi untuk mengamankan

Madinah jangka panjang adalah dengan menghimpun pasukan guna
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menaklukan kota-kota Yahudi di sekitar Madinah antara lain Khaibar,
Wadil Qura, Fadak dan Taima. Dengan upaya penaklukan tersebut
menjadikan mereka tunduk kepada kepemimpinan Nabi Muhammad.
Pengkhianatan kaum Yahudi itu telah melanggar hukum dan juga
membahayakan bagi kehidupan sosial dan politik Madinah sehingga Nabi
memberi sanksi kepada mereka.

Seusai Nabi menyelesailkan masalah dengan kaum Y ahudi, maka
Nabi telah memberikan keamanan bagi penduduk Madinah sehingga
mempermudah Nabi membangun Madinah dan menyegjahterakan
penduduknya. Lebih dari itu, keamanan Madinah memberi keleluasaan
bagi Nabi untuk menyiarkan dakwah Islam lebih luas yaitu berdakwah ke

negara-negara di luar Madinah.
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B. Saran

1. Bagi peneliti selanjutnya yang akan mengkaji tentang kebijakan Nabi
Muhammad, hendaknya lebih berfikir kritis dalam melakukan pendlitian, serta
tidak memandang permasalahan hanya dari satu aspek sudut pandang, tapi dari
berbagai aspek. Oleh karena itu, permasalahan yang dikaji pun akan lebih jelas
mengenai  sebab-sebabnya, tujuan serta dampaknya, sehingga tidak ada
kesimpang-siuran yang menyalah artikan tentang kebijakan tersebut.

2. Dalam kajian ini penulis merasakan sulitnya menemukan teori yang tepat untuk
digunakan sebagai acuan didalam penulisan skrips ini, sehingga penulis
menyarankan agar penulisan selanjutnya dapat mencari sumber sebanyak-

banyaknya dan lebih jeli menggunakan teori di dalam pembahasannya.
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Lampiran-lampiran

Gambar 1: Peta Pemukiman Yahudi di Utara Hijaz ketika Nabi berhijrah

Sumber : Sami bin Abdullah al- Maghluts, Atlas Perjalanan Hidup Nabi

Muhammad, Jakarta: PT Niaga Swadaya. 2008.
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Gambar 2: Peta perang Bani Qainugah di Madinah.

Sumber: Sami bin Abdullah a- Maghluts, Atlas Perjalanan Hidup Nabi

Muhammad, Jakarta: PT Niaga Swadaya. 2008.
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Gambar 3: Peta perang Bani Nazir di Madinah

Muhammad, Jakarta: PT Niaga Swadaya. 2008.
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Sami bin Abdullah a- Maghluts, Atlas Perjalanan Hidup Nabi
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Gambar 4: Peta perang Bani Quraizah di Madinah
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Khaibar merupakan markas kelompok Yahud!
yang terusic dari Madinah. Hal teriebut
disandarkan pada baryaknyi jumlah Yahudi di
efmpal Werashul pada masa (i yang
welanjutnya menjad) sumber bahayn bagi
Madinah, Mereka menjadi penghasul pertama

. kaum Quralsy dan kabilah-kabilah Arab
misyrik untuk memerangl kaum mualimin
pada Perang al-Ahzab (Peiang Khandag),
Masulullah kemudian menggerakkan 1600
pasukan untuk menyerang pemikiman Tl
di Khaibar. Ketika kaum Yahudi melihat

Rasulullah, mereka berseru,
whammad datang bersama bata
tefitaranya." Mefaka pun Larl ke benteng
pertahianannya, Terjadilah peperangan antara
kidua kelompok hingga kaum mustimin
mendapat kemenangan. Kaum Yahudi lalu
enyatakan damal pada kaum muslimin
dengan beredia membayar jizyah
Pascaperistiwa itu, Rasulullah mengirimkan
siirat kepada Yahud Fadk untuk berdamal,
mareka pun tunduk, Begitu juga yang Lerjadi
pada Yahud| wadi al-Qura, mereka ditakliubkan
slalul peperangan, Sementara itu, Yahud
Tayria menyerah Lanpa adanys peperangan
dan mambayar jizyah kepada kaum mauslimin,

™
Madinah

i Perang Khaibar, Muharram 7 Hijriah
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Gambar 5: Rute Perjalanan Pasukan Muslimin menuju

Khaibar melalui jalur Utara.

Sumber:

Muhammad, Jakarta: PT Niaga Swadaya 2008.

Sami bin Abdullah a- Maghluts, Atlas Perjalanan Hidup Nabi
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AL-ISRA’: 80
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Artinya:

Dan Katakanlah: "Ya Tuhan-ku, masukkanlah aku secara masuk yang benar dan
keluarkanlah (pula) aku secara keluar yang benar dan berikanlah kepadaku dari

sisi Engkau kekuasaan yang menolong.?*
AL-BAQARAH:144
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213

Ayat ini adalah ayat Al-Qur’an yang memerintahkan Nabi untuk segera berhijrah ke
Madinah menyusul sahabat-sahabat lain yang telah terlebih dahulu berhijrah. Moenawar Chalil,
Kelengkapan Tarikh, jilid 1, him. 455.



89

Artinya:

Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit, Maka sungguh
Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah mukamu
ke arah Magjidil Haram. dan dimana sgja kamu berada, Palingkanlah mukamu ke
arahnya. dan Sesungguhnya orang-orang (Y ahudi dan Nasrani) yang diberi Al
kitab (Taurat dan Injil) memang mengetahui, bahwa berpaling ke Magjidil Haram
itu adalah benar dari Tuhannya; dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang

mereka kerjakan.?*

AL-HAJJI: 39
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Artinya:

Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, karena

Sesungguhnya mereka telah dianiaya. dan Sesungguhnya Allah, benar-benar

Maha K uasa menolong mereka.?*

*“Ayat ini adalah ayat Al-Qur’ an yang memerintahkan Nabi untuk merubah arah kiblat
dari Magjidil Agsake Magjidil Haram. Ibid., him. 569-570. Lihat Abu Muhammad Abdul Malik
bin Hisyam al-Mu’ &firi, Sirah Nabawiyah, jilid 1, him. 512.

?BAyat ini adalah ayat tentang diperbolehkannya kaum muslimin untuk berperang. Abul
Hasan Ali al-Hasany an-Nadwy, As-Sirah an-Nabawiyah, him. 188.
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AL-BAQARAH: 190-193
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Artinya:

“’Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, (tetapi)
janganlah kamu melampaui batas, karena Sesungguhnya Allah tidak menyuka
orang-orang yang melampaui batas. Dan bunuhlah mereka di mana sagja kamu
jumpai mereka, dan usirlah mereka dari tempat mereka telah mengusir kamu

(Mekah); dan fitnah itu lebih besar bahayanya dari pembunuhan, dan janganlah
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kamu memerangi mereka di Magjidil Haram, kecuali jika mereka memerangi
kamu di tempat itu. jika mereka memerangi kamu (di tempat itu), Maka bunuhlah
mereka. Demikanlah Balasan bagi orang-orang kafir. Kemudian jika mereka
berhenti (dari memusuhi kamu), Maka Sesungguhnya Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang. Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi
dan (sehingga) ketaatan itu hanya semata-mata untuk Allah. jika mereka berhenti
(dari memusuhi kamu), Maka tidak ada permusuhan (lagi), kecuali terhadap

orang-orang yang zalim.*
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Artinya:

Dan orang-orang yang beriman berkata: "Mengapa tiada diturunkan suatu surat?"

Maka apabila diturunkan suatu surat yang jelas Maksudnya dan disebutkan di

216

Ayat ini adalah ayat yang memperbolehkan Nabi untuk melakukan pengusiran maupun
pembunuh terhadap musuh yang berlaku zalim. Shafiyurrahman a-Mubarakfury, Sirah
Nabawiyah, him. 266-267.
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dalamnya (perintah) perang, kamu Lihat orang-orang yang ada penyakit di dalam
hatinya memandang kepadamu seperti pandangan orang yang pingsan karena

takut mati, dan kecelakaanlah bagi mereka.’

ALI IMRAN 12-13
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Artinya:

Katakanlah kepada orang-orang yang kafir: "Kamu pasti akan dikalahkan (di
dunia ini) dan akan digiring ke dalam neraka Jahannam. dan Itulah tempat yang
seburuk-buruknya'.Sesungguhnya telah ada tanda bagi kamu pada dua golongan
yang telah bertemu (bertempur). segolongan berperang di jalan Allah dan

(segolongan) yang lain kafir yang dengan mata kepala melihat (seakan-akan)

217

Ayat ini adalah ayat yang menyinggung tentang orang-orang yang enggan
mel aksanakan perintah berperang dikarenakan takut.lbid, him. 267.
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orang-orang muslimin dua kali jumlah mereka. Allah menguatkan dengan
bantuan-Nya siapa yang dikehendaki-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu

terdapat pelgjaran bagi orang-orang yang mempunyai mata hati.**®

AL-MAIDAH: 11
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Artinya:

Hai orang-orang yang beriman, ingatlah kamu akan nikmat Allah (yang diberikan-
Nya) kepadamu, di waktu suatu kaum bermaksud hendak menggerakkan
tangannya kepadamu (untuk berbuat jahat), Maka Allah menahan tangan mereka
dari kamu. dan bertakwal ah kepada Allah, dan hanya kepada Allah sgjalah orang-

orang mukmin itu harus bertawakkal .>*°

218

Ayat ini adaah ayat yang memperbolehkan kaum Yahudi untuk di perangi.
Muhammad Abdul Malik bin Hisyam a-Mu'’ &firi, Sirah Nabawiyah, him. 514.

2Ayat ini adalah ayat yang menginformasikani tentang rancana Bani Nazir untuk
membunuh Nabi Muhammad. Moenawar Chalil, Kelengkapan Tarikh, jilid 2, him. 519.
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AL-HISYR:5

Artinya:

Apa sgja yang kamu tebang dari pohon kurma (milik orang-orang kafir) atau yang
kamu biarkan (tumbuh) berdiri di atas pokoknya, Maka (semuaitu) adalah dengan

izin Allah; dan karena Dia hendak memberikan kehinaan kepada orang-orang

fasik.?%°

220 Ayat ini adalah ayat yang memperbolehkan Nabi melakukan tindakan terhadap kebun
korma milik kaum Yahudi Madinah agar mereka menyerah. Shafiyurrahman al-Mubarakfury,
Sirah Nabawiyah, him. 383.
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